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ABSTRACT

Kampung chicken which is one of native Indonesian chickens has been domesticated from the ancestor of Red Fowl
Jungle, and developed by the village community from generation to generation through an extensive rearing method. Before the
intensive management of kampung chicken was introduced, the chickens were allowed to scavange around the household yard
during the day, they slept in the trees, on the roofs or underneath of the household at night. It has been for many years that
kampung chickens were crossed with imported exotic breeds, and unplanned selection. As a result, kampung chickens have
developed to a considerable high phenotype and genetic varieties with several different names and purposes. There have been
selection programs, which have resulted a considerable strain of improved egg type of Kampung chicken (KUB-1 chicken), and a
strain of broiler type of local chicken (Sensi-1 Agrinak chicken and Gaoksi chicken). KUB-1 chickens can be used as female
lines, and Sensi-Agrinak and Gaoksi chickens can be used as male lines to produce local commercial broilers. The article is to
provide information on the domestication process of Red Jungle Fowl chickens into Kampung chickens and their development to
become layer and broiler line chickens.
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ABSTRAK

Ayam Kampung merupakan salah satu ayam asli Indonesia, yang diduga didomestikasi dari nenek moyang ayam Hutan
Merah, dikembangkan di Indonesia secara turun temurun oleh masyarakat pedesaan dengan cara diumbar. Sebelum era
intensifikasi, pada siang hari ayam kampung dibiarkan berkeliaran, dan pada malam hari dibiarkan tidur di atas pohon atau di
atas atap dan/atau di kolong rumah tinggal. Telah berlangsung puluh-puluh tahun yang lalu, perkawinan antara ayam kampung
dengan ayam eksotik, istimewa berasal dari luar negeri, dan seleksi secara tidak terencana. Akibatnya ayam Kampung
berkembang dengan fenotipik dan genetik yang sangat beragam dengan nama dan pemanfaatan yang berbeda-beda. Program
seleksi secara terprogram dan terencana telah menghasilkan galur ayam Kampung Unggul (ayam KUB-1) sebagai galur ayam
tipe petelur, dan ayam Sensi-1 Agrinak dan ayam Gaoksi sebagai galur ayam tipe pedaging. Ayam KUB-1 dapat dipergunakan
sebagai galur betina, serta ayam Sensi-Agrinak dan ayam Gaoksi dapat dimanfaatkan sebagai galur jantan untuk menghasilkan
ayam pedaging komersial lokal. Penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang proses domestikasi ayam
Hutan Merah menjadi ayam Kampung dan perkembangannya menjadi galur ayam petelur dan ayam pedaging.

Kata kunci: Ayam hutan merah, ayam kampung, ayam KUB-1, ayam sensi-1 agrinak, ayam gaoksi

PENDAHULUAN ayam Buras, yang sekarang disebut ayam lokal,
mengalami tren meningkat dari tahun ke tahun.

Indonesia tergolong negara dengan kekayaan Populasi ayam lokal pada tahun 2015 adalah

plasma nutfah yang melimpah. Salah satu jenis plasma
nutfah yang mempunyai kontribusi besar sebagai
sumber ekonomi dan ketahanan pangan nasional adalah
plasma nutfah ayam Buras. Istilah ayam buras, saat ini
sudah dikenal sebagai ayam lokal, oleh karena itu
istilah ayam buras seterusnya akan diganti dengan
istilah ayam lokal. Data statistik yang dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS 2020), bahwa populasi

155.007.388 ekor meningkat menjadi 311.912.400 ekor
pada tahun 2019, yang berarti bahwa selama kurun
waktu 5 tahun terjadi peningkatan populasi sebesar
50% dengan kemampuan menyumbang pengadaan
daging nasional mencapai 37,44 persen.

Ayam lokal mempunyai beberapa keistimewaan
dibandingkan dengan unggas lainnnya, antara lain
adalah dagingnya mempunyai cita rasa yang gurih dan
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spesifik serta dapat hidup dan berkembang dengan
pemeliharaan ekstensif tradisional, yaitu pada siang
hari dibiarkan hidup berkeliaran dengan pemberian
pakan tambahan berupa limbah pertanian dan sisa
dapur, sedangkan pada malam hari dibiarkan tidur pada
pohon atau atap rumah penduduk (Jafendi & Sidadolog
2007). Kadar lemak daging ayam lokal lebih rendah
dibandingkan dengan ayam ras (Tamzil 2017), relatif
tahan terhadap serangan penyakit Flu Burung (Rohmah
et al. 2020), serta relatif tahan dipelihara di daerah
panas (Tamzil et al. 2013b, Tamzil et al. 2014). Ayam
lokal mempunyai  beberapa  kelemahan vyaitu
mempunyai laju pertumbuhan lambat dan tingkat
produksi telur rendah (Jafendi & Sidadolog 2007),
sehingga sulit dikembangkan secara massal. Fenomena
ini muncul sebagai pengaruh dari faktor kebakaan,
sehingga perbaikan manejemen pemeliharaan dan
perbaikan kualitas pakan pada ayam lokal, tidak
menunjukkan performa yang menguntungkan.

Upaya perbaikan mutu genetik ayam lokal sudah
dimulai semenjak puluhan tahun vyang lalu
menggunakan pendekatan inventarisasi sumber daya
genetik dan program seleksi menggunakan pendekatan
molkuler (Kunuti et al. 2021; Hata et al. 2021,
Maharani et al. 2021). Upaya tersebut menghasilkan
rumpun baru ayam kampung yang dapat dimanfaatkan
sebagai ayam galur murni atau dapat juga dijadikan
sebagai ayam komersial penghasil daging (Hasnelly et
al. 2017). Tulisan ini mengemukakan penilikan
terhadap proses domestikasi ayam Hutan Merah
menjadi ayam lokal, perkiraan waktu domestikasi,
keberadaan rumpun-rumpun ayam lokal, sistem
pemeliharaan, serta upaya-upaya perbaikan genetik
pembentukan ayam lokal unggul.

Tujuan tulisan ini adalah memberikan informasi
tentang keberadaan rumpun-rumpun ayam lokal, sistem
pemeliharaannya, proses domestikasi ayam Hutan
Merah menjadi ayam Kampung dan perkembangannya
serta upaya-upaya perbaikan genetik menjadi galur
ayam petelur dan ayam pedaging.

Domestikasi ayam di Indonesia

Tidak banyak informasi klasik yang dapat
dipergunakan sebagai acuan untuk memprediksi masa
proses domestikasi ayam di Indonesia. Salah satu
informasi tentang perkiraan masa domestikasi ayam di
pulau Jawa adalah adanya gambar ayam jago pada
relief candi Borobudur yang dibangun oleh Wangsa
Saelindra sekitar tahun 800-an M (Suripto & Pranowo
2001) dan pada candi Prambanan (Istanto et al. 2017)
yang didirikan sekitar tahun 850 M dan di relief candi
Penataran yang berdiri pada zaman Kerajaan Majapahit
sekitar tahun 1415 M. Keberadaan gambar ayam jago
pada ketiga candi peribadatan dua agama tersebut
(Budha dan Hindu) dapat digunakan untuk
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memprediksi bahwa pada waktu tersebut, proses
domestikasi ayam sudah terjadi. Prediksi ini didasarkan
atas kemanfaatan ayam jago di masa lampau sebagai
hewan aduan. Thomas Stamford Raffles dalam The
History of Java menyatakan bahwa sabung ayam dan
adu burung puyuh menjadi perlombaan yang sudah
sangat umum dilakukan di kalangan masyarakat biasa
(Raffles 2017). Sabung ayam menjadi pesta yang
sering dilakukan pada saat penobatan raja, perkawinan,
penguburan, ritual memasuki usia remaja, pesta
upacara keagamaan tiap tahun, upacara kesuburan,
serta penerimaan tamu luar negeri (Reid 2014).

Bila pada saat tersebut proses domestikasi sudah
berlangsung berarti proses domestikasi ayam Hutan
Merah menjadi ayam domestik di Indonesia telah
terjadi sebelum tahun 850 M. Lawal et al. (2020)
memprediksi proses domestikasi ayam Hutan Merah
menjadi ayam domestik sudah berlangsung semenjak
8000 tahun yang lalu; bahkan Andrew Lawler dalam
“Why Did The Chicken Cross The World?: The Epic
Saga of the Bird That Powers Civilization” menyatakan
bahwa proses domestikasi ayam di Indonesia sudah
berlangsung semenjak puluhan ribu tahun yang lalu
bersamaan dengan proses domestikasi ayam di Cina
dan India (Rachmat & Yuniadi 2018).

Keabsahan keberadaan Indonesia sebagai Pusat
Domestikasi Ayam di dunia diakui secara ilmiah
semenjak tahun 2005 (Ulfah et al. 2017). Sudah
teridentifikasi 31 jenis ayam lokal dengan karakteristik
dan morfologik yang berbeda (Mahardhika et al. 2020).
Penelitian menggunakan pendekatan Mitochondrial
DNA Displacement (D)-loop Sequences telah dilakukan
menggunakan 15 jenis ayam lokal, ayam Hutan Hijau
dan ayam Hutan Merah. Jumlah ayam lokal yang
dipergunakan mencapai 483 ekor, yang terdiri dari
ayam Cemani, Kedu Hitam, Kedu Putih, Merawang,
Kapas, Kate, Arab Golden, Arab Silver, Sentul, Pelung,
Wareng, Gaok, Nunukan, Tolaki, dan Kalosi, yang
diambil dari berbagai tempat di Indonesia (Ulfah et al.
2017). Dari rangkaian penelitian tersebut diperoleh
informasi bahwa ayam Hutan Hijau (Green Jungle
Fowl) tidak mempunyai kontribusi pada ayam
Kampung Indonesia. Ayam Kampung Indonesia
berbeda dengan ayam kampung lainnya di Asia, karena
ayam Kampung Indonesia dominan masuk clade I,
dari 7 clade ayam dunia, yaitu clade I, II, llla, Illb,
Illc, I11d, dan 1V (Sulandari et al. 2008). Penggabungan
referensi clade ayam kampung dengan data dari
International Livestock Research Institute (ILRI)
(Gambar 1) memperlihatkan bahwa terdapat 3 clade
dominan dalam 3 warna berbeda (kuning, hijau, dan
biru) yang mewakili 3 negara, yaitu: kuning dari
Lembah Indus (India), hijau dari Sungai Kuning
(Cina), dan biru dari Indonesia.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil
penelitian ini adalah ayam Hutan Merah merupakan
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Gambar 1. Komposisi clade dari populasi ayam domestik di Asia (Sulandari et al. 2008)
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Gambar 2. Pusat domestikasi ayam di dunia. Kuning (India), Hijau (Cina). Biru (Indonesia)

Sumber: Sulandari et al. 2008

nenek moyang dari ayam Kampung yang didomestikasi
di Indonesia. Dengan demikian berarti bahwa Indonesia
merupakan daerah domestikasi baru, sehingga di dunia
terdapat tiga daerah domestikasi ayam, yaitu Sungai
Kuning Cina, Lembah Hindus India dan Indonesia

(Gambar 2). Penelitian lain melaporkan bahwa
domestikasi ayam disamping berpusat di Indonesia,
juga di bagian lain Asia Tenggara dan India (Ulfah et
al. 2017).
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SIFAT-SIFAT KUALITATIF DAN
KUANTITATIF AYAM ASLI INDONESIA

Ciri kualitatif ayam Cemani berbeda dengan ayam
Kedu hitam, ayam Kedu putih, dan ayam Bali
(Olagan). Ayam Kedu hitam memiliki kesamaan pada
warna lidah, jengger, bola mata, dan kaki dengan ayam
Kedu putih, namun warna paruh dan warna kulit mirip
dengan ayam Bali (Olagan) (Rofii et al. 2018).
Tingginya keragaman sifat kualitatif ayam lokal hampir
muncul pada semua rumpun. Ayam Kampung sebagai
contoh mempunyai beberapa variasi warna bulu, yaitu
warna hitam (EE, Ee, ee’), tipe liar (e'e", e'e),
columbian (ee), bulu putih (I, i) serta warna lurik
(barred/BB), sedangkan warna kulit terdiri dari warna
putih/kuning (ldld/Idid), hitam atau kehijauan (idid).
Bentuk jengger juga mempunyai variasi yang tinggi,
yaitu bentuk tunggal (pprr), kapri (P-rr) atau walnut (P-
R-) (Maharani et al. 2019; Maharani et al. 2021).
Contoh lain tentang tingginya keragaman sifat
kualitatif ayam asli Indonesia adalah pengamatan pada
ayam Walik asal Kabupaten Bogor dan Sumedang
(Ulfah et al. 2012). Ayam Walik dari Sumedang dan
Kabupaten Bogor memperlihatkan kemiripan yang
dominan pada warna bulu (i), pola bulu liar (&%),
jengger tunggal (p), dan berwarna putih/kuning (ldid).
Namun populasi ayam Walik dari Kabupaten Bogor
didominasi oleh bulu strip / B (52%), dan bulu
berwarna perak/S (54%), sedangkan ayam Walik dari
Kabupaten Sumedang didominasi oleh bulu polos/b
(54%), dan bulu kibasan emas/s (84%).

Jenis ayam lokal yang memiliki Kkarakteristik
kualitatif yang relatif seragam adalah ayam Pelung.
Ayam Pelung betina dewasa memiliki karakteristik
kualitatif yang hampir sama kecuali pada aspek warna
bulu (Asmara et al. 2019). Mayoritas ayam Pelung di
Bandung, Garut, dan Sukabumi memiliki bulu hitam,
sedangkan di Kabupaten Cianjur berwarna kuning
kecokelatan. Pewarisan sifat kualitatif ayam lokal ini
bersifat dominan.

Sekitar satu dekade terakhir, dalam industri ayam
nasional telah dikenal galur niaga ayam Kampung
Super. Galur niaga ini merupakan hasil perkawinan
silang antara ayam Kampung jantan dengan ayam ras
H-sex Brown. Ayam Kampung Super memiliki
keragaman sifat kualitatif (warna bulu, kulit, warna
paruh, dan shank) yang sangat tinggi. Hanya 39,7%
yang berwarna coklat (warna induknya), selebihnya
berwarna warni seperti warna bulu bapaknya ayam
Kampung. Demikian pula halnya dengan bentuk
jengger, hanya 16,3% yang mengikuti jengger
induknya bentuk jengger tunggal, selebihnya mengikuti
bentuk jengger bapaknya (ayam Kampung) (Tamzil et
al. 2020). Pemanfaatan sumber daya genetik lokal
melalui persilangan dengan ayam ras ini, sedikit
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banyak juga ada pengaruh pada upaya pelestarian ayam
lokal.

Keragaman sifat kualitatif juga masih dijumpai
pada ayam Sentul yang sudah diseleksi, yaitu ayam
Sensi Agrinak-1 varian Abu dan varian Pucak (putih
bercak hitam). Sebaran warna abu pada Ayam SenSi-1
Agrinak jantan adalah 55,51%, sedangkan pada yang
betina mencapai angka 60,77%. Sebaran warna kuning
52,51% pada jantan dan 33,33% pada yang betina.
Sebanyak 90,98% jengger berbentuk pea pada yang
jantan, sedangkan pada yang betina lebih rendah
(89,23%). Sebaran warna bulu pucak jantan 75,65%,
betina 83,30%. Warna shank kuning pada yang jantan
mencapai 51,91%, dan betina 36,59%; sebaran jengger
bentuk kacang pada jantan mencapai 91,55%,
sedangkan pada yang betina 92,28% (Hasnelly et al.
2017).

Variasi sifat kualitatif juga terjadi pada ayam
Ketawa. Ayam Ketawa merupakan ayam lokal tipe
kesenangan asal kabupaten Sindrap Sulawesi Selatan.
Warna bulu ayam Ketawa jantan yang diamati di kota
Kendari didominasi oleh warna cakar hitam/abu-abu
(idid), sedangkan ayam Ketawa betina didominasi oleh
cakar warna putih/kuning (Id_). Jengger pada ayam
Ketawa jantan didominasi oleh bentuk tunggal (rrpp),
sedangkan pada betina didominasi jengger bentuk kapri
(rrP_) (Andrianto 2015).

Beragamnya tampilan fenotipe ayam-ayam lokal
Indonesia disebabkan oleh adanya konstitusi gen dari
ayam impor yang pernah didatangkan ke Indonesia
puluhan tahun yang lalu seperti ayam ras White
Leghorn, Barred Plymouth Rock dan New Hamshire
atau Rhode Island Red (Subekti & Arlina 2011).
Keragaman sifat kualitatif ayam lokal Indonesia
merupakan modal plasma nutfah yang dapat diseleksi
untuk berbagai tujuan, seperti untuk produksi telur,
daging, hewan hias/hobi dan lain sebagainya.

Sifat kualitatif lain yang cukup dominan jadi
perhatian pada ayam lokal adalah variasi suara.
Beberapa jenis ayam lokal yang mempunyai variasi
suara yang khas antara lain adalah ayam Pelung asal
Jawa Barat, ayam Kokok Balenggek asal Sumatra
Barat, ayam Ketawa asal Sulawesi Selatan. Ayam-
ayam tersebut mempunyai suara yang merdu dan khas.

Ukuran tubuh ayam lokal Indonesia berbeda
dibandingkan dengan ukuran tubuh ayam Hutan Merah
moyangnya. Ukuran panjang tubuh ayam Hutan Merah
(Gallus gallus) berkisar antara 70 cm (Zoe 2019)
sampai dengan 78 cm (Sartika et al. 2016). Ayam
Hutan Merah mempunyai 14 helai bulu dengan panjang
sekitar 28 cm, dan rataan bobot badan jantan yang
masih hidup liar adalah 1,5 kg, sedangkan yang betina
1 kg (Zoe 2019). Bobot tetas, bobot umur 4 minggu
dan bobot umur 8 minggu ayam Hutan Merah dalam
penangkaran adalah berturut-turut 20,68; 112,41; dan
244,12 gram untuk yang betina, sedangkan bobot yang
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jantan relatif lebih besar, yaitu masing-masing 20,39;
124,67 dan 283,12 gram (Rahayu 2010). Ayam lokal
Indonesia memiliki karakteristik yang beragam, hal ini
muncul sebagai akibat dari telah terjadinya perkawinan
dengan ayam eksotik seperti ayam White Leghorn,

Barred Plymouth Rock dan New Hamshire atau Rhode
Island Red (Subekti & Arlina 2011).

Gambaran tentang karakteristik ayam lokal
Indonesia dilihat dari tujuan pemeliharaan dan status
informasi yang tersedia, serta performa produksi (bobot
badan dan produksi telur) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengelompokan ayam lokal Indonesia berdasarkan tujuan pemeliharaan serta performa bobot badan dan produksi telur
beberapa jenis ayam lokal Indonesia

Bobot badan (kg)

Tujuan pemeliharaan Galur Produksi telur
Jantan Betina
Ayam penyanyi Ayam Pelung 13-17 butir/cluth® 3,559 3.089
Ayam Gaok 30,2 butir/12 minggu” 2.3549 1.646°
Ayam Ketawa 11-13 butir/cluth? 152-1,99 131,59
Ayam Koko balenggek” 60 butir/tahun® 1,89 1,2%
Ayam untuk upacara  Ayam Cemani 56-77 butir/tahun® 1,559 1,409
2?;2‘123;‘;%”“)’5*51” Ayam Kedu Hitam 215 butir/tahun® 2,19 1,39
Ayam Kedu Putih 197 butir/tahun® 1,79 2-3
Ayam hias Ayam Kate 1,29 0,08%
Ayam Kapas 164 butir/tahun? 1,07 0,81%
Ayam Mutiara - 0,7-1,6Y
Ayam Poland - 0,99% 0,749
Ayam Srama - 0,5-,0,65*
Ayam aduan Ayam Bangkok 2,0-5,09
Ayam Sumatra/Melayu - - -
Ayam Bali/Plagan - - -
Produksi daging dan Ayam Kampung 132butir/tahun, tidak mengeram 2 15-18Y 1,539
telur 115 butir/tahun, mengeram?
52 butir /tahun mengeram dan mengasuh
anak?
Ayam Tolaki 120 butir/tahun® 1,739 1,29
Ayam Sentul - 1,96° 1,28°
Ayam Arab Silver 230 butir/tahun® 1,749 1,369
Ayam Arab Gold 187 butir/tahum? 1,789 1,349
Ayam Kalosi 140 butir/tahun® 1,99 1,559
Ayam Wareng 150 butir/tahun® 1,239 0,929
Ayam Nunukan 100-140 butir/tahun® 2,29 1,59
Jenis ayam langka Ayam Tukong 10 butir/cluth® 1,8-259  1-12%
Ayam Jantur - 25359 1,79
Ayam Ciparage - - -
Ayam Walik - - -
Ayam Ayunai 40-60 butir/tahun® 25339 232,69

Sumber: 1) Siahaan et al. (2019); 2) Prabowo et al. (2020); 3) Komarudin et al. (2020); 4) Sartika et al. (2016); 5) Tribudi et
al. (2020); 6) Maharani et al. (2021); 7) Kementan (2014); 8) Hidayat & Asmarasari (2015); 9) Andrianto et al. (2015)
Keterangan: *): umur 5 bulan unsexed

19



WARTAZOA Vol. 32 No. 1 Th. 2022 HIm. 15-28

Terlihat bahwa jenis ayam tersebut mempunyai
profil berbeda-beda, oleh sebab itu pemanfaatan
masing-masing plasma nutfah tersebut dapat diarahkan
sesuai dengan potensi yang dimiliki masing-masing.
Jenis ayam yang mempunyai bobot badan tinggi seperti
ayam Pelung, ayam Bangkok, ayam Merawang, dan
ayam Nunukan dapat diseleksi sebagai ayam tipe
daging, berikutnya jenis ayam yang dapat
dikembangkan sebagai ayam tipe petelur adalah ayam
Kedu Hitam, ayam Kedu Putih, ayam Arab Silver,
ayam Arab Gold, ayam Nunukan, ayam Merawang,
dan ayam Kampung Taloki. Jenis-jenis ayam yang lain
dapat dikembangkan untuk tujuan-tujuan lain seperti
untuk ayam tipe hias, hobi, adu dan lain sebagainya.
Ayam Pelung disamping dapat dikembangkan sebagai
ayam tipe pedaging, juga bersama jenis ayam tipe
penyanyi yang lain (ayam Ketawa dan ayam
Kokobalenggek) potensinya sebagai ayam penyanyi
harus ditingkatkan, sehingga nantinya diperoleh ayam
tipe penyanyi yang unik khas Indonesia.

Perbaikan dalam sistem pemeliharaan ayam
Kampung dapat meningkatkan performa pertumbuhan
dan produksi telur (Resnawati & Sartika 2010).
Perbaikan produksi juga terjadi dengan peningkatan
kualitas pakan dengan 21,84% protein dan energi
metabolisme 3100 kkal/kg pakan (Puspita et al. 2017).
Perbaikan kualitas pakan melalui penambahan tingkat
metionin dan lisin dalam ransum dapat meningkatkan
performa pertumbuhan (Charles et al. 2017). Akan
tetapi peningkatan performa tersebut tergolong rendah
sebagai pengaruh dari rendahnya mutu genetik ternak.
Meskipun  demikian, ayam lokal mempunyai
keunggulan tersendiri yang tidak dimiliki oleh ayam
ras. Penelitian mendalam tentang daya tahan pada
pemeliharaan suhu panas 3 jenis ayam (ayam
Kampung, ayam Arab dan ayam ras petelur) dengan
mengidentifikasi keragaman gen Heat Shoc Protein 70
(HSP 70) didapatkan bahwa genotype AD HSP 70
didapat pada ayam Kampung dan ayam Arab yang
merupakan genotype HSP 70 yang paling toleran
dengan suhu panas (Tamzil et al. 2013a; Tamzil et al.
2013b; Tamzil et al. 2014; Tamzil 2014). Oleh sebab
itu, untuk memperbesar peran plasma nutfah ayam
lokal perlu dilakukan seleksi secara terprogram dan
terencana, sehingga diperoleh ayam komersial
pedaging dan petelur daerah tropis.

STRATEGI MEMPERTAHANKAN
KELESTARIAN PLASMA NUTFAH AYAM
LOKAL

Permasalahan utama dengan plasma nutfah ayam
lokal Indonesia adalah ancaman degradasi dan erosi
genetik. Sudah diketahui bahwa sebanyak 12% spesies
unggas di dunia berstatus berisiko punah dan sebanyak
16% terancam punah, serta sebanyak 6% dinyatakan
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sudah punah (FAO 2006). Kondisi ayam lokal
Indonesia sampai saat ini belum mengalami degenerasi,
namun telah mengalami erosi genetik (Tamzil 2021).
Erosi genetik ayam lokal Indonesia disinyalir sudah
terjadi semenjak sebelum perang dunia Il (masa
pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia). Beberapa
jenis ayam eksotik didatangkan ke Indonesia sebagai
pejantan untuk meningkatkan produktivitas (daging
dan telur) ayam kampung. Zuriat hasil silangan tersebut
terus berkembang di tengah-tengah masyarakat
sehingga menjadi titik awal penurunan keaslian ayam
kampung. Melalui Lembaga Pengembangan Peternakan
(LPP) dilakukan program grading up ayam kampung
dengan menggunakan pejantan Rhode Island Red

(RIR) sebagai pemacek untuk meningkatkan
produktivitas daging dan telur (Tamzil et al. 2009).
Pada level peternak, banyak dilakukan

penyilangan liar, yaitu menyilangkan ayam Kampung
dengan jenis ayam eksotik yang dianggap mempunyai
performa yang lebih baik. Akan tetapi aktivitas
penyilangan tersebut tanpa disertai dengan perencanaan
dan tujuan yang jelas sehingga menghasilkan residu
genetik yang kurang menguntungkan. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan upaya pelestarian dan pemurnian
terhadap rumpun ayam kampung, sehingga asset
nasional tersebut tetap terjaga. Beberapa strategi yang
dapat dilakukan untuk penyelamatan kemurnian plasma
nutfah ayam lokal antara lain adalah: 1). Diperlukan
pembinaan dengan melakukan sosialisasi dan
kampanye arti pentingnya pelestarian ayam lokal
Indonesia kepada seluruh lapisan masyarakat. 2).
Diperlukan adanya Farm Center yang diperuntukkan
sebagai pusat penyelamatan ayam lokal. 3). Pada
tingkat pengembangan diperlukan adanya kebijakan
zonasi pengembangan ayam lokal sebagai wilayah
sumber bibit. Pengembangan dapat dilakukan pada
masyarakat secara in-situ dengan menghidupkan
kearifan lokal yang mendukung kegiatan pelestarian
ayam lokal. 5) Pembangunan sarana gene bank dengan
memanfaatan teknologi modern seperti primordial
germ cell (PGC), mungkin perlu dipikirkan
realisasinya. Melalui program nasional diperlukan
koleksi PGC dan  pemanfaatannya  dengan
mempertimbangkan kemurnian dari rumpun ayam
kampung yang akan dikoleksi. 6) Perlu digalakkan
pembentukan komunitas pencinta ayam lokal, seperti
paguyuban atau Perkumpulan Peternak Pencinta ayam
Pelung, Perkumpulan Peternak Pencinta ayam Koko
Balenggek, Perkumpulan Peternak Pencinta ayam
Cemani, Perkumpulan Peternak Pencinta ayam
Bangkok, dan lain sebagainya. 7) Perlu digalakkan
kontes ayam lokal pada berbagai kesempatan, seperti
perlombaan kemerduan suara, kontes keindahan atau
kecantikan bulu, kontes produksi (daging dan telur),
dan lomba-lomba lainnya. 8) Perlu digalakkan acara
lomba masak berbahan baku ayam lokal, serta kreasi
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Tabel 2. Performa produksi (bobot badan dan produksi telur) lima jenis ayam lokal Indonesia

Jenis ayam

Peubah - -

Kampung Kedu hitam Kedu putih Nunukan Pelung
Bobot badan umur 4 minggu (g/ekor) 148,0 165,0 140,0 151,0 161,0
Bobot badan umur 12 minggu (g/ekor) 708,0 575,0 739,0 665,0 669,0
Bobot badan umur 20 minggu (g/ekor) 1408,0 1480,0 1320,0 1203,0 1663,0
Umur pertama kali bertelur (hari) 151,0 138,0 170,0 153,0 165,0
Puncak produksi (%) 55,0 75,0 72,0 62,0 44,0
Rata-rata produksi telur (%HDA) 41,3 38,8 54,0 50,0 32,5
Rataa-rata berat telur (g) 43,6 447 39,2 47,5 40,6
Rata-rata konsumsi pakan (g) 88,0 93,0 82,0 85,0 93,0
Konversi pakan (kg pakan/kg telur) 4,9 3,6 3,8 3,6 7,1

Sumber: Hidayat & Asmarasari (2015)
Tabel 3. Pengaruh sistem pemeliharaan pada performa produksi ayam kampung
Sistem pemeliharaan
Parameter - = - -
Ekstensif Semi intensif Intensif

Angka kematian sampai umur 6 minggu (%)1) 50,30 42,60 27,20
Bobot badan umur 5 bulan?
Jantan (gram) - 636,00 734,00
Betina (gram) - 583,00 680,00
Produksi telur (butir/ekor/tahun)® 30,20 59,10 80,30
Produksi telur (%)2) 13,00 29,00 40,00
Konversi pakan?® >10,00 8,00-10,00 4,90-6,40

Sumber: Hidayat & Asmarasari (2015)

baru masakan berbahan baku ayam lokal serta 9)
Penelitian yang berkelanjutan untuk memurnikan
rumpun ayam lokal maupun karakterisasi sumberdaya
genetik ayam lokal. Hal tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan citra etnisitas ayam lokal, melalui
program seleksi ke arah terbentuknya galur ayam lokal
unggul untuk produksi telur dan daging, ayam hias,
ayam bernyanyi, serta ayam adu yang tangguh.

PROGRAM SELEKSI AYAM LOKAL

Tingginya keragaman sifat fenotipe dan genotipe
ayam lokal Indonesia merupakan modal yang dapat
diseleksi dan dikembangkan untuk berbagai tujuan,
melalui seleksi secara langsung atau tidak langsung.
Seleksi secara langsung adalah seleksi terhadap sifat
morfologi, pertumbuhan dan kualitas daging, produksi
telur dan kualitas telur, sedangkan seleksi secara tidak
langsung adalah seleksi sifat berdasarkan penanda
(morfologi, biokimia atau keragaman DNA/RNA)
terkait dengan sifat pertumbuhan dan kualitas daging
serta produksi telur dan kualitas telur. Seleksi yang
kedua ini dikenal dengan nama Marker-Assisted
Selection (MAS) (Tamzil 2018).

MAS dapat dipergunakan sebagai dasar untuk
mendapatkan respon genetik dari sifat yang diinginkan
pada unggas. Melalui MAS telah teridentifikasi gen

atau marker yang terkait dengan sifat pertumbuhan,
karkas, daging, dan sifat reproduksi ternak itik Taisya
(Chang et al. 2012), babi (Dvotakova et al. 2012),
ayam (Bhattacharya & Chatterjee 2013), sapi (Huang et
al. 2013) dan ayam hasil silang antara broiler parent
stock dengan ayam sintetik Thailand (Anh et al. 2015).
Keragaman panjang fragmen gen cGH secara
signifikan berasosiasi dengan berat badan saat DOC,
umur 4 minggu sampai dengan umur 10 minggu pada
ayam hasil silang antara ayam broiler Parent Stock
komersial dengan ayam breed sintetik Thailand (Anh et
al. 2015). Dengan demikian gen cGH dapat digunakan
sebagai kandidat gen pertumbuhan pada ayam broiler
Thailand. Keragaman Growth Hormone Gene pada
intron 2 dalam hubungannya dengan beberapa sifat
morfologi (berat badan, panjang punggung sampai
leher, panjang tubuh, lingkar dada, panjang tulang dada
dan panjang shank) telah dilaporkan pada itik Pekin,
entok, dan itik liar dan didapatkan bahwa gen GH pada
intron 2 bersifat polimorfik pada itik Pekin strain AF
51, namun monomorfik pada ternak entok, sehingga
pada itik Pekin genotipe GH/TT dapat dipergunakan
sebagai marker bobot badan (Mazurowski et al. 2015).
Polimorfisme gen GH ditemukan pada lokus g.2248G
dan gen GHR pada ¢.565G> A GHR pada ayam
Kampung, broiler Cobb, F1, dan F2 hasil silang antara
ayam Kampung dengan ayam broiler menggunakan
PCR-RFLP dan enzim restriksi EcoRV dan Eco72l.
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Hasil penelitian mendapatkan bahwa SNP ¢.565G> A
GHR dapat dimanfaatkan sebagai  penanda
pertumbuhan dan peningkatan masa otot ayam
Kampung (Khaerunnisa et al. 2017). Berikutnya Utama
et al. (2018) menyimpulkan bahwa polimorfisme gen
hormon pertumbuhan dapat dipergunakan sebagai
penanda pertumbuhan untuk ayam lokal Indonesia.

Program seleksi ayam Sentul telah berhasil
dilakukan di Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor
menjadi ayam Sensi-1 Agrinak (galur ayam Kampung
tipe pedaging) melalui seleksi selama 6 generasi
(Hasnelly et al. 2017). Kriteria seleksi yang digunakan
adalah bobot badan jantan pada umur 70 hari, dengan
warna bulu abu dan pucak (putih bercak hitam).
Kriteria seleksi lain adalah bentuk jengger kacang (pea)
untuk ayam jantan. Ayam tersebut merupakan salah
satu galur murni (pure line) ayam lokal unggul yang
dapat dimanfaatkan sebagai ayam komersial (final
stock) maupun sebagai ayam pembibit (parent stock).
Galur ini telah ditetapkan sebagai galur ayam lokal asli
Indonesia berdasarkan SK Mentan
No0.39/Kpts/PK.020/1/2017 tanggal 20 Januari 2017
tentang pelepasan galur ayam SenSi-1 Agrinak
(Hasnelly et al. 2017).

Rataan bobot hidup ayam Sensi-1 Agrinak jantan
warna abu-abu pada umur 10 minggu berkisar antara
323 sampai dengan 1330 gram per ekor, dengan rataan
sebesar 886,38 gram per ekor. Bobot badan ayam
Sensi-1 Agrinak berbulu abu-abu pada umur 10
minggu berkisar antara 339 sampai dengan 1075,00
Tabel 4. Data performa ayam Sensi-1 Agrinak

gram per ekor dengan rataan sebesar 739,17 gram per
ekor. Bobot badan ayam Sensi-1 Agrinak warna pucak
jantan berkisar antara 515 sampai dengan 1251 gram
per ekor dengan rataan sebesar 908,76 gram per ekor,
sedangkan bobot badan ayam Sensi-1 Agrinak betina
warna pucak berkisar antara 323 sampai dengana 1088
gram per ekor, dengan bobot rataan sebesar 750,53
gram per ekor (Hasnelly et al. 2017). Informasi
selengkapnya tentang ayam Sensi-1 Agrinak seperti
disajikan pada Tabel 4.

Plasma nutfah ayam lokal lain yang mempunyai
potensi sebagai penghasil daging adalah ayam Gaok.
Ayam Gaok terutama yang jantan mempunyai
performa yang cantik serta suara kluruknya yang khas,
sehingga dimanfaatkan masyarakat sebagai ternak
fancy (hiasan). Bobot badan ayam Gaok jantan dapat
mencapai 4 kg dan lingkar dadanya 42-45 cm. Adapun
data karakteristik kualitatif dan kuantitatif ayam Gaok
disajikan pada Tabel 5.

Pada saat ini, ayam Gaok telah dilakukan seleksi
ke arah produksi daging, dan telah mencapai generasi
ke-6 (Komarudin et al. 2020). Gambaran tentang
pertumbuhan ayam Gaok sampai umur 20 minggu
disajikan pada Tabel 5. Pada usia 10 minggu ayam
Gaok telah mencapai bobot panen sesuai preferensi
pasar, yaitu 800 gram (betina) dan 1.000 gram (jantan)
(Puslitbangnak 2021). Pemotongan pada umur tersebut
menghasilkan porsi karkas ayam jantan lebih besar
dibandingkan rataan persentase karkas ayam Sentul.

Performa Nilai

Bobot badan:?
Umur 4 minggu (gram/ekor) 182,14
Umur 8 minggu (gram/ekor) 612,27
Umur 10 minggu (gram/ekor) 1015-1051

Bobot karkas dan primal karkas®
Bobot badan umur 15 minggu (gram) 1247+17,1
Bobot karkas (gram) 803+11,3
Kepala dan leher (gram) 103+1,6
Punggung (gram) 201+3,4
Dua sayap (gram) 109+1,7
Dada (gram) 218+3,9
Dua paha atas (gram) 144423
Dua paha bawah (gram) 131+2,3
Sepasang Shank (gram) 50,0+1,0
Gizard (gram) 24,0£0,6
Hati (gram) 23,1+0,5
Lemak abdominal (gram) 17,3+2,2

Sumber: 1) Hasnelly et al. 2017; 2) Hidayat et al. 2016
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Tabel 5. Rataan bobot badan ayam Gaok generasi ke-6 (Gaoksi/Gaok terseleksi) semenjak DOC sampai umur 20 minggu

Jenis kelamin

Umur (minggu) Jantan (gram)

Betina (gram)

0 32,46

1 51,04

2 84,87

3 133,24
4 187,63
5 282,52
6 399,04
7 541,69
8 704,80
9 876,82
10 1.075,26
11 1.236,83
12 1.371,11
14 1.685,72
16 1.936,56
18 2.166,20
20 2.354,01

32,10
50,69
85,90
131,30
181,95
265,69
364,35
481,27
608,64
737,05
868,25
991,72
1.066,96
1.232,20
1.385,21
1.521,34
1.646,50

Sumber: Komarudin et al. (2020)

Ayam Gaok generasi ke 6 ini telah ditetapkan oleh
Mentri Pertanian Republik Indonesia sebagai salah satu
galur ayam murni lokal Indonesia dan diberi nama
ayam Gaoksi (Gaok terseleksi), melalui Surat
Keputusan Nomor 1056/Kpts/Sr.120/10/2014 tentang
penetapan rumpun ayam Gaok (Kementan 2014a).

Penelitian menggunakan MAS pada ayam
Kampung mampu mendeteksi sifat mengeram pada
ayam Kampung (Sartika et al. 2004; Kilatsih et al.
2020). Promotor prolaktin terseleksi sebagai kandidat
gen untuk sifat mengeram memegang peranan penting
pada fungsi saraf neuroendokrin yang merangsang
terjadinya awal pengeraman. Sampel DNA diambil dari
ayam Kampung dengan sifat mengeram rendah dan
tinggi sebelum seleksi pada generasi GO masing-
masing sebanyak 24 sampel, dan dari ayam Kampung
setelah seleksi pada generasi G3 masing-masing
sebanyak 28 sampel. Sebagai pembanding digunakan
16 sampel ayam White Leghorn yang tidak memiliki
sifat mengeram. Gen promotor prolaktin diamplifikasi
menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat
pola pita promotor prolaktin pada ayam Kampung dan
satu pola pita pada ayam White Leghorn, tiga pola pita
sebagai tipe liar (tipe W/wild) dan satu pola pita
sebagai tipe L (Layer/White Leghorn). Ayam Kampung
yang mempunyai sifat mengeram rendah dan tinggi
pada generasi awal (GO) mempunyai pola pita tipe liar

(tipe W) masing-masing sebanyak 75 dan 87,5%,
sedangkan pada generasi ke 3 (G3) menurun menjadi
25 dan 75%. Respon seleksi masing-masing sebesar 50
dan 12,5% untuk sifat mengeram rendah dan tinggi.
Kesimpulan dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa ayam Kampung hasil seleksi pada generasi G3
mempunyai pola pita L meningkat sebanyak 31,25%
dibandingkan dengan generasi GO. Dengan demikian
gen promotor prolaktin dapat digunakan sebagai gen
kandidat untuk sifat mengeram dan dapat digunakan
sebagai marker genetik untuk mempercepat seleksi
(Rohmah et al. 2020).

Dalam upaya tersedianya ayam Kampung tipe
petelur, mulai tahun 1997-1998 telah diinisiasi
pembentukan ayam KUB-1 oleh Balithak Ciawi Bogor
melalui program seleksi. Pelaksanaan seleksi dilakukan
menggunakan 350 ekor ayam kampung betina dara
yang didatangkan dari beberapa daerah di Jawa Barat
(Bogor, Cianjur, Depok dan Jatiwangi) sebagai ayam
generasi awal (GO), selanjutnya dilakukan seleksi
sampai generasi ke 3 (G3) selama 13 tahun. Kriteria
seleksi yang dipergunakan adalah umur masak kelamin,
bobot induk saat masak kelamin, bobot telur pertama,
rataan bobot telur, dan produksi telur selama enam
bulan (Priyanti et al. 2016). Ayam hasil seleksi pada
generasi ketiga (G3) dilabel dengan nama ayam KUB-1
(Kampung Unggul Balitbang Pertanian).
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Tabel 6. Beberapa karakteristik kualitatif dan kuantitatif ayam Gaok

Karakteristik

Uraian

Sifat kualitatif

Warna bulu yang jantan

Seragam dengan warna dasar kehijauan, bulu leher putih sampai silver kekuningan atau

kuning kehijauan (wido) dan ekor hitam

Warna bulu yang betina
Warna paruh
Warna kaki

Kuning

Kuning dan putih
Warna kulit dan daging Putih lebih gelap dari ayam ras
Merah

Merah

Warna jengger
Warna pial

Bentuk kepala Bulat agak lonjong

Bentuk jengger Tunggal
Bentuk pial Ganda lebar
Bentuk badan Besar dan tegap
Sifat kuantitatif
Bobot badan
Jantan 3,18+0,44 kg
Betina 2,15+0,23 kg
Bobot telur 46,70 gr

Produksi telur 30,20 (butir/12 minggu)

Lebar kepala

Jantan 9,20+0,84 cm
Betina 7,80+0,45 cm
Lebar dada
Jantan 37,20+1,79 cm
Betina 27,80+4,03 cm
Umur dewasa kelamin 6 bulan
Umur bertelur pertama 6-7 bulan
Umur produktif 3 tahun

Bervariasi (lurik, blorok 70%) dengan leher lurik hitam putih

Sumber: Kementan (2014a)

Ayam hasil seleksi dilepas ke tengah-tengah
masyarakat oleh Mentri Pertanian Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan Nomor
274/Kpts/SR.120/2/2014 (Kementan 2014b).
Keunggulan ayam KUB-1 adalah kinerja produksi telur
lebih tinggi dan sifat mengeram berkurang (menurun).
Kinerja pertumbuhan dan produksi ayam KUB-1
disajikan pada Tabel 7. Dengan demikian dari ayam
Hutan Merah telah berhasil diturunkan ayam unggul
tipe pedaging dan ayam unggul tipe petelur, yaitu ayam
Sensi-1 Agrinak, ayam Gaoksi dan ayam KUB-1.

Kehadiran tiga galur ayam lokal unggul Indonesia
(ayam KUB-1, ayam Sensi-Agrinak dan ayam Gaoksi)
berpengaruh positif pada citra peternakan ayam lokal.
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Isu pemeliharaan ayam lokal yang tidak dapat
dilakukan secara massal karena sulitnya mendapatkan
bibit unggul yang seragam yang muncul sebagai akibat
dari rendahnya tingkat produksi telur, sudah tidak
terjadi lagi. Demikian pula halnya kesan pertumbuhan
ayam lokal yang sangat lambat secara perlahan akan
menghilang.

Pada masa yang akan datang diharapkan ayam
Sensi-Agrinak dan ayam Gaoksi dapat dipergunakan
sebagai galur jantan (male line) yang akan disilangkan
dengan ayam KUB-1 sebagai galur betina (female line).
Zuriat hasil silang tersebut menjadi ayam pedaging
lokal komersial dengan konversi pakan rendah dan
dengan cita rasa daging khas ayam kampung.
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Tabel 7. Data performa produksi (bobot badan dan produksi telur) ayam KUB-1

Performa Nilai
Bobot badan:
Umur 4 minggu V 221,00 gram/ekor
Umur 8 minggu ? 512,00 gram/ekor
Umur 12 minggu? 795,00 gram/ekor

Bobot badan umur 20 minggu?
Betina
Jantan

Bobot karkas dan primal karkas®
Bobot karkas
Dada
Paha atas
Paha bawah
Punggung
Sayap

Produksi telur?
Umur dicapai produksi telur 10%
Produksi telur umur 29 minggu
Bobot telur ayam umur 29 minggu

1.229,9 gram/ekor
1.610,7 gram/ekor

62,25 %
24,08 %
16,95 %
14,95 %
2541 %
14,95 %

26 minggu
35%
38,56+3,37 gram/butir

Sumber: 1): Urfa et al. (2017), 2): Sartika et al. (2016), 3): Tamzil et al. (2015)

KESIMPULAN

Ayam lokal Indonesia merupakan keturunan dari
ayam Hutan Merah yang didomestikasi dan
dikembangkan di Indonesia dengan sifat kualitatif dan
kuantitatif yang sangat variatif. Ayam lokal merupakan
aset Plasma Nutfah Nasional dan telah berhasil
diseleksi menjadi ayam pedaging (ayam Sensi-1
Agrinak dan ayam Gaoksi) dan ayam petelur unggul
(ayam KUB-1). Dalam upaya menghasilkan ayam
pedaging komersial lokal, ayam KUB-1 dapat
dimanfaatkan sebagai galur betina (female line) serta
ayam Sensi-Agrinak dan ayam Gaoksi dapat
dipergunakan sebagai galur jantan (male line).
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